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Abstrak 

Pengelolaan bangunan olahraga merupakan hal yang sangat penting di 
bidang keolahragaan. Stadion merupakan salah satu barang milik daerah 
yang mempunyai suatu potensi ekonomi untuk mendukung peran serta 
fungsi pemerintah sebagai pemberi pelayanan publik kepada masyarakat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 
Stadion Sukung Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif. Sumber data yang 
digunakan adalah data primer dan data skunder dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teori yang digunakan adalah teori fungsi manajemen menurut George R. 
Terry, yang terdapat empat aspek fungsi manajemen yaitu, perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi Kabupaten 
Lampung Utara masih terdapat beberapa kendala yang ditemukan artinya 
pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi belum terkelola dengan baik. 
  
Kata kunci: kebijakan olahraga, manajemen, olahraga, pengelolaan, 
stadion 

 
Abstract 

Management of sports buildings is very important in the field sports. The 
stadium is one of the regional properties that has an economic potential to 
support the role and function of the government as a public service provider 
to the community. The purpose of this study was to find out how the 
management of Sukung Stadium, Kotabumi, North Lampung Regency. This 
type of research uses a descriptive qualitative method. Sources of data 
used are primary and secondary by using data collecting techniques with 
interviews, observation, and documentation. The theory used is the of 
management functions according to George R. Terry, which contains four 
aspects of the management function, namely, planning, organization, 
implementation, and supervision. The results of this study indicate that the 
management of the Sukung Stadium, Kotabumi, North Lampung Regency, 
there are still obstacles that have been found, meaning that the 
management of the Stadium Sukung, Kotabumi, North Lampung Regency 
has not been managed properly. 
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Pembangunan adalah sebuah gagasan, prinsip dan konsep yang berkaitan dengan bagaimana sesuatu 
dilakukan dan kemudian hari dilakukan dalam kehidupan manusia. Pembangunan merupakan sesuatu 
berkembang sesuai dengan tuntutan zaman yang selalu berubah. Pembangunan berkelanjutan bukanlah 
isu baru, itu adalah konsep jangka panjang yang mencakup periode antar generasi dan berusaha untuk 
menyediakan sumber daya yang cukup dan lingkungan yang sehat untuk dapat mendukung kehidupan. 
Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat, 
pada dasarnya mengupayakan pemerataan pembangunan antara generasi sekarang dan generasi 
mendatang.  

Kebijakan pembangunan daerah bertujuan untuk mengembangkan daerah mandiri yang besar, 
substantif, dan bertanggung jawab dalam kerangka pemberdayaan masyarakat. Kunci keberhasilan 
pengelolaan ekonomi daerah adalah manajemen aset. Manajemen aset merupakan proses pengelolaan aset 
berwujud dan tidak berwujud yang memiliki nilai ekonomi dan mampu mendorong pencapaian tujuan 
pribadi(Nasution, 2018). Pentingnya manajemen aset yang tepat dan memadai, dengan menggunakan 
prinsip-prinsip pengelolaan yang efektif dan efisien, dapat memungkinkan pemerintah untuk membiayai 
pembangunan daerah sendiri(Aira, 2014). Pengelolaan aset daerah merupakan bidang utama pada 
pengelolaan pemerintah daerah saat ini dengan tujuan untuk menciptakan akuntabilitas kepada 
publik(Afandi & Khairani, 2013). 

Kabupaten Lampung Utara merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Lampung, berdasarkan 
Undang-Undang RI No. 14 Tahun 1964 berkaitan dengaan pembentukan Provinsi Lampung, setelah itu 
Kabupaten Lampung Utara menjadi bagian dari Provinsi Lampung. Kabupaten Lampung Utara 
merupakan wilayah administratif  yang mempunyai wilayah  yakni 19.368,50 km2. Setelah tiga kali 
pemekaran wilayah, maka wilayah Kabupaten Lampung Utara menjadi 2.765,63 km2. Berdasarkan pada 
Peraturan Daerah (Perda) No. 20 Tahun 2000 dan Peraturan Daerah (Perda) No. 8 Tahun 2006, 
pemekaran Kabupaten Lampung Utara dibagi menjadi 16 Kecamatan dengan 8 Kecamatan definitif.  

Kabupaten Lampung Utara memiliki kawasan olahraga yang kini menjadi pusat olahraga masyarakat. 
Pusat olahraga merupakan suatu fasilitas umum untuk masyarakat berolahraga. Kawasan ini adalah ruang 
publik terbuka yang merupakan sarana olahraga ditujukan untuk meningkatkan prestasi olahraga dan 
fasilitas kegiatan rekreasi. Kegiatan di kawasan ini pada umumnya terbagi atas kegiatan pertandingan dan 
kegiatan rekreasi. Tempat yang menjadi pusat olahraga  di Kabupaten Lampung Utara adalah Stadion 
Sukung Kotabumi.  

Stadion Sukung Kotabumi berada di Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung. Stadion Sukung 
Kotabumi merupakan stadion milik pemerintah Kabupaten Lampung Utara dan merupakan pusat 
olahraga salah satunya dari Tim Sepak Bola PERSILU (Persatuan Sepak Bola Lampung Utara). Stadion 
ini memiliki beberapa fasilitas yaitu fasilitas ruang ganti pemain, toilet, tribun barat, tribun timur, tribun 
selatan, gedung KONI, gedung lahraga, rumah baca, taman, gazebo dan area parkir kendaraan.  

Stadion Sukung Kotabumi merupakan bangunan olahraga yang merupakan salah satu aset daerah di 
Kabupaten Lampung Utara sehingga dengan banyaknya masyarakat yang datang untuk berolahraga dan 
bersantai disekitar stadion menjadi sebuah pembahasan untuk pengelolaan stadion sendiri. Tetapi dilihat 
dari kondisinya Stadion Sukung Kotabumi saat ini mengalami penurunan pada standar infrastruktur 
sehingga membuat terkesan kurang begitu terawatt. Dilihat dari beberapa permasalahan pada infrastruktur 
yang ada di Stadion Sukung Kotabumi Kabupaten Lampung Utara memeperlihatkan bahwa belum 
optimalnya pengelolaan pada bangunan olahraga yang merupakan salah satu aset daerah, apabila 
pengelolaan pada stadion telah optimal maka akan dapat meningkatkan dan menciptakan sumber 
pendapatan asli daerah (PAD). 

Perlu dilakukan optimalisasi pada pengelolaan di Stadion Sukung Kotabumi, apabila pengelolaan pada 
stadion telah optimal maka akan dapat meningkatkan dan menciptakan sumber pendapatan asli daerah 
(PAD) (Muhtarom, 2015). Untuk memajukan atau mengembangkan suatu daerah harus memiliki dana 
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pembangunan daerah. Faktor keuangan merupakan faktor utama yang mempengaruhi pembangunan suatu 
daerah. Hasil dari penerimaan tersebut nantinya yang akan menjadi sebuah proses pada pembangunan 
daerah. Berdasarkan pada UU No. 32 Tahun 2004 disebutkan bahwa sumber Pendapatan Asli Daerah 
berasal dari: (a) pajak daerah; (b) retribusi daerah; (c) hasil perusahaan milik daerah dan pengelolaan 
kekayaan daerah; dan (d) pendapatan lain yang sah dari daerah. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 
Barang Milik Negara/Daerah, peraturan ini merupakan aturan yang mengatur pengelolaan Barang Milik 
Negara/Daerah karena pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah semakin kompleks dan berkembang, 
sehingga perlu untuk dikelola secara optimal. Seiring dengan perkembangan perekonomian di Kabupaten 
Lampung Utara, buruknya manajemen pemerintah Kabupaten Lampung Utara dapat mempengaruhi 
pembangunan infrastruktur khususnya pada bidang olahraga. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara lebih mendalam untuk melihat bagaimana pengelolaan 
dari stadion, khususnya yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah Stadion Sukung Kotabumi 
Kabupaten Lampung Utara, dengan melihat data dan fakta lapangan yaitu dari instansi terkait Dinas 
Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara. Dengan demikian, penelitian Analisis 
Pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi Kabupaten Lampung Utara menjadi penting untuk dilakukan 
karena masih banyaknya permasalahan yang terjadi padahal jika aset daerah seperti Stadion Sukung 
Kotabumi ini dikelola secara optimal dapat menjadikan sebuah sumber pendapatan baru untu daerah. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Manajemen Publik 

Manajemen merupakan kata yang berasal dari kata manage yang artinya mengatur atau mengelola. 
“Manajemen adalah ilmu dalam mengelola proses penggunaan sumber daya manusia secara efisien dan 
efektif untuk mencapai tujuan tertentu.”(Hasibuan, 2016). Penataan pada manajemen tersebut dilakukan 
melalui suatu proses dan diperintahkan oleh fungsi-fungsi manajemen. Terdapat unsur-unsur manajemen 
yang meliputi men, money, methods, machines, and market  dari semua kegiatan yang terjadi dalam 
proses manajemen. Manajemen memiliki kesamaan dengan pengelolaan, pengurusan, penataan, atau 
pengarahan sumber daya atau segala sesuatu. Menurut  

George R. Terry (Terry, 2005) berpendapat bahwa manajemen merupakan proses spesifik dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai tujuan yang ditetapkan dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya. Menurut 
Donovan dan Jackson mendefinisikan “manajemen sebagai proses yang dilaksankaan pada tingkat 
organisasi tertentu, sebagai rangkaian keterampilan (skills) dan sebagai serangakaian tugas” (Pasolong, 
2016). Dapat dikatakan bahwa manajemen adalah jantungnya pemerintahan karena manajemen 
merupakan alat utama untuk pelaksanaan dan pengelolaan. 

Manajemen publik adalah cabang ilmu administrasi publik yang mempelajari ilmu desain program dan 
strukturisasi organisasi, alokasi dan sumber daya manusia(Wijaya & Danae, 2014). Manajemen Publik 
berfokus pada organisasi internal sektor publik dengan tujuan dapat melaksanakan perencanaan, 
pengorganisasian, pengontrolan pelayanan kepada masyarakat.  

Peralihan dari paradigma tradisional ke paradigma model baru dalam manajemen publik berdampak 
pada perubahan kinerja berbagai pihak, perubahan ini dapat menjadi perubahan mendasar dalam nilai-
nilai publik dan memberikan peluang bagi pengambil kebijakan untuk mengambil arah yang positif, 
terutama dalam rangka meningkatkan kinerja pemerintah. 
 
Manajemen Aset 

Manajemen aset merupakan kata yang berasal kata manajemen dan aset. Manajemen menurut George 
R. Terry (Wahyuni & Khoirudin, 2020), menyebutkan bahwa manajemen aset merupakan suatu 
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mekanisme yang berbeda terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang 
pemanfatannya ada disetiap ilmu pengetahuan untuk mencapai suatu tujuan. Manajemen aset bertujuan 
untuk mengoptimalkan penggunaan aset dalam memberi sebuah manfaat pada pemberian layanan dan 
pengembalian finansial (Wibawa, 2021). Manajemen aset sangatlah penting terutama untuk pemerintah 
dalam melakukan pengelolaan aset atau barang milik negara/daerah yang dilakukan dengsn kompeten dan 
juga menjunjung nilai ekonomis sehingga terjadi pengeluaran anggaran keuangan negara yang tidak 
sesuai penggunaannya atau tidak tepat sasaran juga tidak sesuai dengan aturan yang berlaku(Wibawa, 
2021). Jadi bisa disimpulkan bahwa manajemen aset didefinisikan menjadi sebuah serangakaian 
keputusan yang bertujuan untuk mengelola aset secara optimal dalam rangka memaksimalkan aset dan 
memanfaatkan aset melalui proses perencanaan, inventarisasi, pemeliharaan, pelaksanaan dan 
pengawasan aset dalam mendukung tujuan organisasi untuk melayani masyarakat dengan sebaik 
mungkin.  

 
Pengelolaan 

Kata “Pengelolaan” berasal dari kata kerja yaitu mengelola, pengelolaan merupakan kata yang sama 
dengan manajemen, banyak mengartikan bahwa manajemen sebagai pengaturan, pengelolaan, dan 
pengadministrasian. Tujuan manajemen sendiri adalah untuk mengontrol dan memastikan bahwa tujuan 
tersebut dapat tercapai. Pengelolaan sebagai bagian dari fungsi manajemen, yang berarti suatu tahapan 
kegiatan yang harus dilaksanakan dalam suatu organisasi pemerintahan dalam mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan mengelola adalah suatu tindakan mulai dari pendataan, merencanaan, mengorganisasian, 
melaksanaan sampai dengan mengawasi. Pengelolaan pada hakekatnya merupakan aspek manajemen 
yang menjadi hidup dalam pengelolaan sebagai suatu kemanfaatan bagi kesejahteraan masyarakat. 
Manullang (2005) menyebutkan istilah pada pengelolaan (manajemen) memiliki pengertian yaitu, 
manajemen sebagai proses, manajemen sebagai kumpulan orang yang melaksanakan kegiatan mengelola 
sebagai seni dan sebagai suatu ilmu. Menurut George R. Terry(Terry, 2005) pengelolaan adalah suatu 
proses yang unik terdiri dari empat tindakan yaitu Planning, Organizing, Actuating,dan Controlling yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 
Stadion 

Menurut Fried (2020) stadion merupakan sebuah bangunan umum digunakan untuk mengadakan acara 
olahraga, dimana terdapat lapangan dan di sekitarnya terdapat tempat duduk untuk para penonton. 
Stadion tidak hanya digunakan sebagai fasilitas untuk sepak bola, tetapi dapat digunakan untuk olahraga 
lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif pendekatan kualitatif. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian deskriptf kualitatif karena bertujuan untuk menggambarkan suatu 
masalah yang ada dengan mencatat, mengindentifikasi dan menganalisis data yang diperoleh hingga 
mengambil keputusan yang sesuai dengan pokok permasalahan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengelolaan stadion sukung kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 

Pada unit analisis data penelitian ini adalah data yang bersumber dari Dinas Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Lampung Utara. Pada dinas ini akan dimintai informasi-informasi yang berkaitan dengan 
Pengelolaan Stadion baik berupa data primer maupun data skunder yang penting dalam penelitian ini. 
Sumber data dari penelitian ini yaitu bersumber dari data primer yang berupa wawancara dan observasi 
dengan beberapa informan penelitian. Dalam pemilihan informan penelitian ini dilakukan secara 
purposive sampling yakni didasarkan atas kriteria dan pertimbingan tertentu terlebih dahulu. Adapun 
informan penelitian pada penelitian ini meliputi, Kepala Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 



 

PESIRAH: Jurnal Administrasi Publik, 3(1), 7-17, 2022 
doi: 10.47753/pjap.v3i1.39 

11 

Jurnal Administrasi Publik 

ISSN(p): 2746-6523, ISSN(e): 2722-6891 
Web: www.pesirah.ejournal.unsri.ac.id  

Kabupaten Lampung Utara, Subbagian  program  dan anggaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Lampung Utara, Kepala bidang pemuda dan olahraga Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Lampung Utara, Seksi sarana dan prasarana pemuda dan olahraga Dinas Pemuda, Olahraga 
dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara, Karyawan yang mengelola Stadion Sukung Kotabumi 
Kabupaten Lampung Utara. Serta menggunakan data skunder yaitu dokumentasi yang berupa dokumen 
tertulis yang berkaitan dengan pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi.  

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dalam memperoleh data penelitian yang relevan, penelitian akan memeriksa 
keabsahan data penelitian dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 
keabsahan data diartikan sebagai sebuah tindakan pemeriksaan data yang dilakukan dengan cara 
memanfaatkan data lain untuk pengecekan atau perbandingan data. Pada penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber, yang mana triangulasi sumber digunakan untuk menggali kebenaran dan pengecekan 
data dari berbagai sumber perolehan data dengan membandingkan data-data tersebut dengan sumber 
lainnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan 

Fungsi pertama dari pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi Kabupaten Lampung Utara adalah 
perencanaan. Dalam hal ini perencanaan memiliki tiga aspek dalam mengukur keberhasilan terhadap 
pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. Proses perencanaan bisa dijelaskan 
dari tiga aspek: menyusun agenda kegiatan, strategi pemasaran, dan anggaran. 
 
Menyusun Agenda Kegiatan  

Aspek perencanaan yang pertama adalah menyusun agenda kegiatan. Menyusun agenda kegiatan 
merupakan bentuk perencanaan paling utama sebelum mengadakan atau melakukan kegiatan.Perencanaan 
merupakan suatu proses menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan.Stadion 
Sukung Kotabumi merupakan sebuah sarana olahraga milik pemerintah kabupaten Lampung Utara, yang 
dikelola oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara. Dinas Pemuda 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara sebagai perancang dalam perancangan kegiatan 
pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi. Program atau kegiatan merupakan suatu startegi untuk mencapai 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan untuk mewujudkan visi dan misi. 

Tedapat beberapa rancangan kegiatan yang telah direncanakan salah satunya program peningkatan 
sarana dan prasarana merupakan hal penting pada pengelolaan stadion. Tetapi disisi lain untuk 
peningkatan sarana dan prasarana masih belum berjalan dengan baik karena kegiatan-kegiatan yang telah 
direncanakan belum dapat terrealisasikan karena terhambat oleh anggaran. 

Berdasarkan pada hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam menyusun agenda kegiatan, Dinas 
Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara selaku pengelola stadion Sukung Kotabumi 
telah melaksanakan perencanaan cukup baik, dalam menyusun agenda kegiatan Dinas Pemuda Olahraga 
dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara telah memiliki rancangan kegiatan di setiap tahunnya dan 
terdapat program atau kegiatan prioritas pada pengelolaan stadion Sukung Kotabumi untuk pemeliharaan 
fasilitas-fasilitas stadion, namun kegiatan yang telah rencanakan belum terlaksana karena terhambat oleh 
anggaran. 

 
Strategi Pemasaran 

Pada aspek yang kedua adalah strategi pemasaran, dapat diartikan bahwa strategi pemasaran adalah 
keseluruhan rencana yang memberi pedoman kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai  tujuan 
melalui program promosi atau periklanan dalam suatu organisasi. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
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Kabupaten Lampung Utara selaku pengelola Stadion Sukung Kotabumi belum melakukan strategi 
pemasaran yang begitu signifikan karena keterbatasan anggaran. 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil wawancara tersebut Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Lampung Utara belum melaksanakan strategi pemasaran untuk Stadion Sukung Kotabumi, 
karena terbatasnya anggaran. Tetapi dengan pemeliharaan disekeliling stadion dan peningkatan keamanan 
dapat menjadi salah satu bentuk strategi dalam menarik minat masyarakat untuk berolahraga di Stadion 
Sukung Kotabumi.  
 
Anggaran 

Aspek perencanaan yang ketiga adalah anggaran, sistem pengelolaan anggaran pada setiap program 
pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi berasal dari pemerintah Kabupaten Lampung Utara melalui 
anggaran APBD yang secara rutin masuk di RAPBD pada setiap tahunnya. Dinas Pemuda Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten Lampung Utara selaku pengelola Stadion Sukung Kotabumi menggunakan 
anggaran APBD dalam penggunaan pengelolaannya, selain bersumber dari APBD sumber pendanaan 
juga diperoleh dari masyarakat melalui berbagai kegiatan, kerjasama dan sumber lainnya. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan sistem perencanaan pada aspek anggaran 
pengelolaan stadion Sukung Kotabumi cukup berjalan dengan baik, di mana dana yang didapatkan Dinas 
Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara adalah dana dari pemerintah Kabupaten 
Lampung Utara melalui anggaran APBD, kegiatan berdasarkan dari ketentuan yang berlaku, serta 
kerjasama yang saling menguntungkan. Dengan adanya anggaran tersebut digunakan untuk perawatan 
dan perbaikan fasilitas Stadion Sukung Kotabumi. 

Dimensi perencanaan merupakan bagian penting dan menjadi langkah utama untuk instansi dalam 
mengatur serta mengevaluasi, sehingga dapat merumuskan kegiatan yang diperlukan. Karena 
perencanaan yang baik akan mempermudah berlangsungnya tahapan-tahapan selanjutnya. Berdasarkan 
dari hasil wawancara pada setiap indikator-indikator perencanaan, Stadion Sukung Kotabumi mempunyai 
perencanaan yang baik walaupun pelaksanaan dari rancangan kegiatan yang direncanakan belum berjalan 
baik. Terbukti dari kegiatan yang direncanakan masih banyak yang belum dapat terealisasikan karena 
terhambat oleh anggaran.  
 
Pengorgnisasian  

Pada sebuah program, pengorganisasian merupakan fungsi yang penting, pengorganisasian adalah 
suatu dimensi yang mengatur sumber daya manusia untuk melaksanakan rencana-rencana yang telah 
diputuskan untuk dapat berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Fungsi ini diperlukan dalam 
membagi alat, tugas, dan wewenang antara satu dengan yang lain. Fungsi pengorganisasian ini dibuat 
untuk dapat memudahkan komunikasi dalam menjalankan program-program yang telah direncanakan. 
Untuk melihat bagaimana pengorganisasian berjalan dengan baik atau tidak, dapat di ukur dengan 
menggunakan dua aspek, yaitu: pembagian unit kerja dan pembagian wewenang/tanggung jawab. 
 
Pembagian Unit Kerja 

Pembagian unit kerja merupakan aspek pertama dalam mengukur keberhasilan pengorganisasian pada 
pengelolaan stadion Sukung Kotabumi, penyusunan pembagian unit kerja yang dilaksanakan Dinas 
Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Pembagian unit kerja pada pengelolaan stadion Sukung Kotabumi di atasi langsung oleh Kepala Dinas 
melalui sekretaris untuk menunjuk dan memberikan perintah kepada bidang pemuda dan olahraga beserta 
seksi-seksi pada bidang Pemuda dan Olahraga dalam melaksanakan dan berkerjasama untuk pengelolaan 
Stadion Sukung Kotabumi. Dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut pembagian unit kerja di 
Stadion Sukung Kotabumi telah berjalan dengan baik dan saling berkerjasama dalam melaksanakan tugas 
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masing-masing bagian, serta dalam menjalankan tugasnya bidang pemuda dan olahraga mempunyai dua 
petugas lapangan yang mengengelola langsung Stadion Sukung Kotabumi. 

 
Wewenang dan Tanggung Jawab 

Pada pembagian wewenang dan tanggung jawab pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi berada di 
kepala dinas dan pelaksanaan teknisnya berada pada kepala bidang pemuda dan olahraga serta seksi-seksi 
bidang terkait. Kepala Bidang Pemuda dan Olahraga yang berwenang dalam pelaksanaan tugas karyawan 
yang berada di Stadion Sukung Kotabumi dan ke dua karyawan tersebut dibawahi langsung oleh bidang 
pemuda dan olahraga. Dapat disimpulkan berdasarkan dari hasil wawancara di atas wewenang dan 
tanggung jawab yang dilaksanakan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisita Kabupaten Lampung 
Utara telah berjalan dengan baik dan sesuai sebagaimana mestinya, di mana wewenang dan tanggung 
jawabnya berada di Kepala Dinas tetapi yang menjadi pelaksana teknisnya adalah Bidang Pemuda dan 
Olahraga. 

Sesuai dengan fungsinya, pengorganisasian merupakan kegiatan mendasar manajemen dengan 
mengaplikasikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan antar kelompok dengan menetapkan wewenang 
serta tanggung jawab, sehingga dapat bekerjasama secara efektif dan menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik sesuai tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pengorganisasian 
di Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara telah berjalan baik, dilihat dari 
penetapan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang dilakukan berjalan sesuai dengan 
fungsi masing-masing bagian sehingga bekerjasama secara efektif dan menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik. Berjalannya fungsi pengorganisasian dengan baik dapat membantu koordinasi dan memperlancar 
pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan.  
 
Pelaksanaan 
Pemeliharaan Fasilitas 
Pelaksanaan pada pemeliharaan fasilitas olahraga merupakan suatu hal yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan kegiatan olahraga, karena jika tidak adanya fasilitas yang memadai maka atlet tidak 
akan dapat mengembangkan bakatnya di lapangan, dan masyarakat juga tidak akan dapat menikmati 
fasilitas olahraga dari pemerintah. Pemeliharaan pada fasilitas sarana dan prasarana yang terdapat di 
Stadion Sukung merupakan hal utama yang harus dilaksanakan. 
 

Tabel 1 Kondisi Fasilitas Gedung Olahraga di Kabupaten Lampung Utara 

No. Fasilitas Jumlah Keadaan Fasilitas 
Baik Rusak 

1. Gedung Olahraga 1 Baik  
2. Toilet 2  Rusak 
3. Tribun 3 Baik  
4. Gedung Kantor Koni 1 Baik  
5. Ruang Ganti Pemain 1 Baik  
6. Taman 1 Baik  
7. Gazebo 4  Rusak 
8. Rumah Baca 1 Baik  
9. Lapangan Parkir 1 Baik  

Sumber: Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara (2021) 
 

Dalam pelaksanaannya pemeliharaan fasilitas yang dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten Lampung Utara belum berjalan dengan baik dilihat dari beberapa fasilitas yang 
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belum diperbaiki, perbaikan yang dilaksanakan oleh pengelola dilakukan secara bertahap dan belum 
dilakukannya perbaikan secara keseluruhan. Pada tahun 2021 target persentase sarana dan prasarana 
olahraga yang dipelihara adalah 100% sesuai target yang telah ditetapkan oleh Dinas Pemuda Olahraga 
dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara.  Namun berjalannya waktu minimnya alokasi pembiayaan 
yang diperuntukan untuk kegiatan pemeliharaan fasilitas olaharaga Stadion Sukung Kotabumi sehingga 
membuat kinerja yang dicapai hanya 60%. 

Dapat disimpulkan berdasarkan dari hasil wawancara, pada pemeliharaan fasilitas yang dilaksanakan 
Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara telah berjalan baik tetapi masih 
terdapat hambatan dalam perbaikan fasilitas, di mana perbaikan yang dilakukan belum secara 
keseluruhan. Perbaikan dilakukan secara bertahap oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Parwisata Kabupaten 
Lampung Utara dikarenakan terhambat anggaran. 
 
Promosi Kawasan Stadion 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara telah melakukan berbagai macam 
kegiatan dalam meningkatkan minat masyarakat untuk kembali menggunakan kawasan Stadion Sukung 
Kotabumi sebagai tempat yang berguna dalam segala kegiatan. Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang 
diadakan di Stadion Sukung Kotabumi dapat menjadikan sebuah bentuk promosi agar Stadion Sukung 
Kotabumi bukan hanya menjadi tempat olahraga saja, tetapi dapat dijadikan tempat yang bermanfaat 
untuk masyarakat kabupaten Lampung Utara. 

Setiap kegiatan yang dilaksanakan di Stadion Sukung Kotabumi diawasi dan diatur langsung oleh 
Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara yang nantinya dapat menjadi salah 
satu sumber pendapatan daerah. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan salah satu upaya Dinas Pemuda 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara untuk meramaikan stadion dan menjadikan stadion 
bukan hanya menjadi tempat olahraga tetapi dapat menjadi tempat untuk menyelanggarkan kegiatan 
positif lainnya. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa 
promosi kawasan stadion dilaksanakan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung 
Utara telah berjalan baik, dengan adanya kegiatan-kegiatan positif seperti pemilihan paskibraka 
Kabupaten Lampung Utara tahun 2022, dan pasar makanan di setiap sore dan minggu pagi. Kegiatan-
kegiatan tersebut merupakan upaya Dinas Kepemudaan, Olaharaga dan Pariwisata Kabupaten Lampung 
Utara agar Stadion Sukung Kotabumi dapat menjadi tempat yang berguna dalam segala kegiatan 
masyarakat Lampung Utara bukan hanya menjadi tempat berolahraga saja, tetapi dapat menjadi salah satu 
sebuah sumber pendapatan daerah baru untuk Kabupaten Lampung Utara. 

Dalam pelaksanaannya, dimensi pelaksanaan merupakan sebuah renacana yang meliputi usaha untuk 
memulai dan melanjutkan kegiatan sehingga dapat tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh kedua 
dimensi sebelumnya perencanaan dan pengorganisasian. Berdasarkan dari hasil wawancara dimensi 
pelaksanaan dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara telah 
berjalan cukup baik, meskipun untuk melanjutkan kegiatan yang telah berjalan masih terdapat sebuah 
hambatan. Yang menjadi hambatan dalam melanjutkan kegiatan yang telah direncanakan adalah 
anggaran. Dalam pemeliharaan fasilitas stadion, perbaikan yang dilakukan belum dapat dilaksanakan 
secara keseluruhan sehingga perbaikan dilakukan secara bertahap karena terbatasnya anggaran.  
 
Pengawasan 
Pengawasan merupakan salah satu dimensi dari Pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi dalam 
mengetahui seluruh proses kegiatan serta aktifitas yang terjadi. Adapun indikator dari dimensi ini adalah: 
evaluasi pelaksanaan program dan pengawasan program. 
 



 

PESIRAH: Jurnal Administrasi Publik, 3(1), 7-17, 2022 
doi: 10.47753/pjap.v3i1.39 

15 

Jurnal Administrasi Publik 

ISSN(p): 2746-6523, ISSN(e): 2722-6891 
Web: www.pesirah.ejournal.unsri.ac.id  

Evaluasi Pelaksanaan Program 
Evaluasi pelaksanaan program merupakan salah satu bentuk pengawasan terhadap program yang 

dilaksanakan, evaluasi dilaksanakan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung 
Utara adalah evaluasi berdasarkan dari laporan kegiatan setiap triwulan dan laporan tahunan. Dengan 
adanya laporan kegiatan tersebut dapat menjadi sebuah dasar untuk melihat bagaimana pelaksanaan 
program yang dilaksanakan apakah telah berjalan baik atau belum dan menjadi sebuah dasar evaluasi 
pada kegiatan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan evaluasi pelaksanaan program dilaksanakan 
oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara berbentuk laporan kegiatan 
setiap triwulan dan laporan tahunan.  Dari laporan kegiatan tersebut dapat dilihat bagaimana kegiatan-
kegiatan yang telah terlaksana apa sudah berjalan dengan baik atau belum, dan jika terdapat sebuah 
hambatan atau masalah kepala bidang beserta seksi-seksi terkait mencarikan solusi untuk permasalahan 
atau hambatan tersebut agar kedepannya tidak terulang kembali. 
 
Pengawasan terhadap program 

Salah satu tugas dari Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara adalah 
melakukan pengawasan pada program-program yang telah ditetapkan oleh dinas, dan dilanjutkan kepada 
bagian-bagian yang sudah ditentukan untuk melakukan pengawasan terhadap program. Bentuk 
pengawasan yang dilaksnakan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara adalah 
pengawasan langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasan program dilaksanakan 
oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara telah berjalan dengan baik, 
diketahui bahwa pengawasan yang dilakuakan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Lampung Utara adalah pengawasan secara langsung dengan melihat bagaimana kegiatan-kegiatan yang 
telah direncanakan berjalan sesuai tujuan dengan baik.  

Dimensi pengawasan merupakan proses dasar dalam menentukan sesuatu untuk dikendalikan. Dimensi 
ini mencakup pemantauan pada kinerja guna memastikan apakah kinerja telah berjalan baik atau belum, 
dan menilai apa saja yang perlu diperbaiki sehingga pelaksanaannya sesuai dengan rencana. Berdasarkan 
dari hasil wawancara, pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Lampung Utara dalam mengelola Stadion Sukung Kotabumi telah berjalan baik dan sesuai 
dengan fungsinya. Dengan adanya evaluasi pelaksanaan program melalui laporan kegiatan setiap triwulan 
dan tahunan, serta pengawasan terhadap program yang dilakukan dengan pengamatan langsung dapat 
memberikan gambaran yang sesungguhnya bagaimana kinerja telah berjalan baik atau belum sehingga 
dapat memberikan jalan untuk melakukan perbaikan dan pelaksanaan nantinya dapat berjalan sesuai 
rencana.  
 
KESIMPULAN 

Pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi Kabupaten Lampung Utara telah berjalan sesuai dengan fungsi 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, namun masih terdapat 
beberapa kendala atau hambatan yang menjadikan pengelolaan pada Stadion Sukung Kotabumi belum 
berjalan dengan baik. Peneliti menyarankan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung 
Utara untuk konsisten dalam pengelolaan Stadion Sukung Kotabumi dengan menetapkan program khusus 
pada pengelola fasilitas yang ada di stadion, agar Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Lampung Utara selaku pengelola lebih memperhatikan lagi semua bagian yang ada di stadion sehingga 
perbaikan fasilitas dapat dilakukan secara keseluruhan bukan hanya memperbaiki fasilitas yang ringan-
ringan saja. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Lampung Utara dalam pengelolaannya 
dapat menggandeng pihak ketiga yang bergerak di bidang sarana dan prasarana untuk dapat bekerjasama 
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dalam pengelolaan aset agar dapat meningkatkan nilai tambah yang memberikan pendapatan bagi daerah 
di bidang olahraga. 
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